
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini memiliki keterbatasan yang dapat menjadi landasan bagi peneliti 

selanjutnya, diantaranya: 

1. Dalam penelitian ini hanya menganalisis modal kerja dan perputaran aset tetap 

sebagai variabel independen dan profitabilitas yang diukur menggunakan return on 

asset sebagai variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai Adjusted R Square yang 

rendah yaitu hanya sebesar 13%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa masih ada 

variabel-variabel yang perlu diidentifikasikan untuk mengetahui faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi profitabilitas. 

2. Pada penelitian ini menggunakan sampel yang terbatas, yaitu hanya menggunakan 

sampel perusahaan manufaktur sub sektor barang konsumsi dengan rentang waktu 

pengamatan selama 5 tahun. 

5.2 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dikemukakan pada 

bab sebelumnya, maka kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Hasil penelitian ini menemukan bahwa modal kerja berpengaruh secara parsial 

terhadap profitabilitas. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Oxtaviana dan Khusbandiyah (2016) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa 

modal kerja berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini menjelaskan bahwa 

bagaimana suatu perusahaan mampu menangani perputaran modal kerjanya, semakin 

singkat periode perputaran modal kerja maka profitabilitas yang akan diterima 

semakin tinggi, dan sebaliknya makin lama periode perputaran modal kerja maka 

profitabilitas yang akan diterima semakin rendah. 

2. Hasil penelitian ini menemukan bahwa aset tetap berpengaruh terhadap profitabilitas. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Oxtaviana dan 

Khusbandiyah (2016) yang dalam penelitiannya menemukan bahwa aset tetap 

berpengaruh terhadap profitabilitas. Hasil ini menjelaskan bahwa semakin besar nilai 



aktiva tetap, maka nilai profitabilitas akan semakin menurunkan. Hal ini dikarenakan 

biaya atau beban aktiva tetap yang terlalu besar sehingga menyebabkan adanya 

hubungan yang negatif. Ketika bank mempunyai banyak aset tetap, maka akan 

muncul biaya-biaya yang disebabkan oleh adanya aktiva tetap. Misalnya beban 

penyusutan aktiva tetap, pemeliharaan aktiva tetap, maupun beban sewa gedung. 

3. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah perputaran kas dan perputaran persediaan 

berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Oxtaviana dan Khusbandiyah (2016) yang 

menemukan bahwa modal kerja dan perputaran aset tetap berpengaruh secara 

simultan terhadap profitabilitas. Hasil ini menjelaskan bahwa peningkatan 

profitabilitas perusahaan di pengaruhi oleh beberapa faktor. Perusahaan harus 

menggunakan dana yang sudah tersedia untuk kegiatan operasional agar dana tersebut 

nantinya menghasilkan pendapatan sehingga dengan pendapatan tersebut akan 

mendapatkan keuntungan juga. Ketika perusahaan sudah mendapatkan sumber dana, 

baik dari modal pemilik, hutang, maupun dana dari masyarakat, maka perusahaan 

wajib menggunakan dana tersebut supaya disalurkan untuk kegiatan yang bermanfaat. 

Dengan pemanfaatan dana yang telah tersedia dengan sebaik mungkin maka tidak 

menutup kemungkinan bahwa perusahaan akan memperoleh hasil dari pemanfaatan 

dana tersebut. 

5.3 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, hasil penelitian dan kesimpulan 

yang telah dijabarkan sebelumnya, maka penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

1. Bagi Investor 

Disarankan agar memperhatikan variabel-variabel yang mempengaruhi profitabilitas pada 

perusahaan barang konsumsi, seperti modal kerja dan perputaran aset tetap sehingga 

diharapkan dapat membantu dalam mengambil keputusan investasi. 

2. Bagi Perusahaan 



Disarankan untuk memperhatikan tingkat modal kerja dan perputaran aset tetap, karena 

semakin tinggi tingkat modal kerja dan perputaran aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan, 

maka akan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan.  

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan menggunakan variabel-variabel independen yang lebih luas selain modal kerja 

dan perputaran aset tetap serta menambah interval waktu pengamatan yang berbeda. 

 


